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KATA PENGANTAR 

 

 

Fertilitas merupakan salah satu komponen utama 

pertumbuhan penduduk yang bersifat menambah jumlah 

penduduk. Tingkat fertilitas harus dikelola agar mendukung 

tercapainya tujuan-tujuan pembangunan nasional dan global. 

Oleh karena itu, pemahaman tentang faktor-faktor penentu 

tingkat fertilitas penting dalam rangka penyusunan kebijakan 

untuk pengelolaan fertilitas. Hal ini dapat dilakukan melalui 

teknik dekomposisi fertilitas yang mengukur kontribusi setiap 

faktor penentu fertilitas terhadap tingkat fertilitas. Faktor-

faktor yang dapat diukur meliputi perilaku perkawinan, 

pemakaian kontrasepsi, efektivitas pemakaian kontrasepsi, 

aborsi, dan menyusui. 

 

Buku ini menguraikan tentang kerangka pikir teoretis 

determinan fertilitas, teknik dekomposisi fertilitas, serta 

pengukuran kontribusi faktor-faktor penentu fertilitas 

terhadap tingkat fertilitas untuk Indonesia dan provinsi-

provinsi. Data yang digunakan bersumber dari hasil Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia 1991 dan 2017. Selain 

itu, analisis risiko ekonomi determinan antara fertilitas juga 

diuraikan dalam buku ini. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Fertilitas adalah kemampuan menghasilkan keturunan 

(reproductive performance) dari seorang perempuan, seorang 

laki-laki, suatu pasangan, atau suatu kelompok (Swanson dan 

Siegel, 2004). Fertilitas merupakan salah satu dari tiga 

komponen utama pertumbuhan penduduk yang bersifat 

menambah jumlah penduduk. Fertilitas ditentukan oleh 

berbagai determinannya, yang meliputi determinan tidak 

langsung (indirect factors) dan determinan langsung (direct 

factors). Determinan tidak langsung antara lain meliputi 

faktor-faktor demografi, sosial, ekonomi, dan budaya. 

Determinan langsung, disebut juga determinan antara 

(proximate determinants), meliputi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterpaparan terhadap hubungan kelamin, 

faktor-faktor yang mempengaruhi keterpaparan terhadap 

konsepsi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

kehamilan (Davis dan Blake 1956). 

 

Berbagai teknik perhitungan telah dikembangkan untuk 

mempelajari pengaruh dari determinan fertilitas terhadap 

fertilitas. Teknik perhitungan ini meliputi model-model 

hubungan antara determinan fertilitas dan fertilitas, seperti 

model regresi Poisson (Fagbamigbe & Adebowale, 2014; 

Pandey & Kaur, 2015; Dwivedi dkk., 2016; Forty dkk., 2022), 

model regresi logistik biner dan multinomial (Rahman dkk., 

2020; Zhao dkk. 2020; Teshale dkk., 2022; Zhu dkk., 2022) 

tentang determinan jumlah anak lahir hidup, serta model 
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regresi linier berganda tentang determinan angka fertilitas 

total (Bongaarts & Hodgson, 2022). Model-model ini dapat 

menjelaskan kontribusi perubahan dalam masing-masing 

determinan fertilitas terhadap fertilitas. 

 

Secara khusus, peran determinan antara fertilitas terhadap 

fertilitas tercegah dapat dihitung dengan melakukan analisis 

dekomposisi fertilitas dengan menggunakan kerangka pikir 

teoretis yang diajukan oleh Bongaarts (1978; 1982; 2015). 

Teknik dekomposisi fertilitas menghitung sumbangan empat 

determinan antara utama fertilitas, yaitu perilaku perkawinan, 

kontrasepsi, aborsi, dan menyusui terhadap penurunan 

fertilitas. Secara khusus, ketersediaan data sejarah pemakaian 

kontrasepsi dalam lima tahun sebelum survei dalam Survei 

Demografi dan Kesehatan (Demographic and Health 

Survey/DHS) memungkinkan perhitungan estimasi kegagalan 

kontrasepsi untuk perhitungan efektivitas kontrasepsi dan 

selanjutnya perhitungan indeks kontrasepsi dengan 

menggunakan model tabel kematian penurunan berganda 

(multiple decrement life table). Dalam buku ini disampaikan 

teknik perhitungan tersebut.  

 

1.2. Tujuan Penulisan Buku 

Tujuan umum penyusunan buku ini adalah agar para 

mahasiswa dan peneliti yang mempelajari teknik demografi 

memiliki kompetensi untuk melakukan perhitungan 

dekomposisi fertilitas. Secara khusus, buku ini disusun agar 

para mahasiswa dan peneliti yang mempelajari teknik 

demografi memiliki kompetensi untuk menghitung 
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a. pengaruh perilaku perkawinan, perilaku pemakaian 

dan efektivitas kontrasepsi dan aborsi yang disengaja, 

dan pengaruh perilaku ketidaksuburan pada masa 

menyusui terhadap fertilitas, 

b. pengaruh perilaku perkawinan, perilaku pemakaian 

dan efektivitas kontrasepsi dan aborsi yang disengaja, 

dan pengaruh perilaku ketidaksuburan pada masa 

menyusui terhadap fertilitas di Indonesia; 

c. kelahiran yang tercegah karena pengaruh perilaku 

perkawinan, perilaku pemakaian dan efektivitas 

kontrasepsi dan aborsi yang disengaja, dan pengaruh 

perilaku ketidaksuburan pada masa menyusui; 

d. kelahiran yang tercegah karena pengaruh perilaku 

perkawinan, perilaku pemakaian dan efektivitas 

kontrasepsi dan aborsi yang disengaja, dan pengaruh 

perilaku ketidaksuburan pada masa menyusui di 

Indonesia; 

e. risiko ekonomi karena pengaruh perilaku perkawinan, 

perilaku pemakaian dan efektivitas kontrasepsi dan 

aborsi yang disengaja, dan pengaruh perilaku 

ketidaksuburan pada masa menyusui; 

f. risiko ekonomi karena pengaruh perilaku perkawinan, 

perilaku pemakaian dan efektivitas kontrasepsi dan 

aborsi yang disengaja, dan pengaruh perilaku 

ketidaksuburan pada masa menyusui di Indonesia. 

 

Kompetensi yang diperoleh diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi para perencana pembangunan bidang keluarga 

berencana dalam menyusun perencanaan pembangunan 

keluarga berencana, baik secara nasional maupun sub-

nasional, yang sesuai dengan kondisi determinan proksimat 

fertilitasnya. 
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Buku ini terdiri dari lima bab. Pada Bab 1 dibahas tentang latar 

belakang dan tujuan penulisan buku. Kerangka pikir teoretis 

determinan fertilitas disajikan pada Bab 2. Teknik perhitungan 

dekomposisi fertilitas, kelahiran tercegah, dan risiko ekonomi 

disampaikan pada Bab 3. Pada Bab 4 dibahas tentang 

kebijakan program pembangunan keluarga, kependudukan, 

dan keluarga berencana (Bangga Kencana) dan tren fertilitas 

di Indonesia. Aplikasi perhitungan dekomposisi fertilitas dan 

kelahiran tercegah di Indonesia dan provinsi-provinsi di 

Indonesia disajikan pada Bab 5. Pada Bab 6 disampaikan 

aplikasi perhitungan risiko ekonomi determinan antara 

fertilitas untuk Indonesia. 
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